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Abstract

The aim of this research is to examine the role of financial inclusion and financial literacy in improving the
performance of MSMEs in Jayapura City. MSME performance can be measured through methods used to see
business competence in facing problems, obstacles and competition. MSME performance measurement can be
analyzed from both internal and external factors. This research is quantitative research with a sample of 100
MSMEs in Jayapura City. Data were analyzed using SPSS version 25. The results showed that Financial Inclusion
and Financial Literacy both had a significant effect on the performance of MSMEs in Jayapura City.

Keywords financial inclusion, financial literacy, SMEs performance.
1. Pendahuluan

Keberadaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peran dan kontribusi yang sangat
besar dalam pertumbuhan perkonomian di Indonesia. Berdasarkan data yang disampaikan
Kementerian Keuangan (2022), UMKM berhasil menyumbang 90% dari kegiatan bisnis dan
berkontribusi lebih dari 50% lapangan pekerjaan di seluruh dunia. Kementrian Koordinator
Bidang Perekonomian Republik Indonesia tahun (2022) juga menyatakan bahwa UMKM
berkontibusi terhadap Produk Domesik Bruto (PDB) mencapai 60,5%. Nilai tersebut diterima
dari 65,4 juta UMKM yang tercatat pada Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(KemenkopUKM) tahun 2022. Pesatnya perkembangan UMKM tersebut berpotensi besar
apabila UMKM dapat dikelola dan dikembangkan dengan baik untuk mewujudkan UMKM
yang tangguh.

Meskipun potensi dan peran UMKM sangatlah besar, namun kenyataanya masih terdapat
banyak tantangan dan hambatan-hambatan dalam mengembangkan suatu UMKM. Hambatan
tersebut diantaranya permodalan atau pembiayaan, kualitas dan produktivitas produk yang
rendah, kapasitas sumber daya manusia, teknologi dan sistem administrasi keuangan yang
buruk, manajemen dan perencanaan yang buruk, pemasaran, persaingan usaha yang semakin
tinggi, dan sebagainya (Tanjung dkk, 2021 dan Nurabiah dkk, 2020. Komisi Pengawas
Persaingan Usaha (KPPU) menyatakan tingkat persaingan usaha di Indonesia berdasarkan hasil
pengukuran indeks persaingan usaha disimpullkan masih sedikit tinggi. Pada tahun 2022,
indeks tersebut menunjukkan angka 4,87 poin dari skala 7, meningkat tipis dibandingkan tahun
2021 sebesar 4,81 poin.
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Gambar 1. Indeks Persaingan Usaha
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Hambatan-hambatan serupa juga di hadapi oleh para pelaku UMKM di Kota Jayapura, Provinsi
Papua. Sekertaris Badan Pengurus Himpunan Pengusaha Muda (Hipmi) mengidentifikasi
adanya permasalahan yang dihadapi para pelaku UMKM di Papua yaitu minimnya pelatihan
bisnis, belum adanya pemasaran produk dan sulitnya mendapatkan pendanaan untuk
meningkatkan kualitas produk. Permasalahan tersebut diketahui setelah pihak Hipmi bertemu
langsung dengan komunitas pelaku UMKM yang cukup lama berkecimpung di Papua khusunya
di Kota Jayapura.

Adanya hambatan dan permasalahan serta persaingan usaha yang terus meningkat
mengharuskan  pelaku UMKM mempunyai kemampuan untuk mempertahankan
keberlangsungan usahannya. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melihat
kemampuan usaha yaitu pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja UMKM yaitu metode yang
digunakan untuk melihat kompetensi usaha dalam menghadapi permasalahan, hambatan serta
persaingan. Pengukuran kinerja tersebut dapat dianalisa dari beberapa faktor, baik faktor
eksternal ataupun internal yang mampu berpengaruh bagi perusahaan didalam menjalankan
usahanya. Dua faktor itu menolong perusahaan didalam menganalisa serta merencanakan
strategi yang perusahaan butuhkan guna membuat posisi kompetitif perusahaan pada masa
mendatang meningkat (Capps & Glissmeyer, 2012).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM baik internal maupun
eksternal yang memiliki kesenjangan perbedaan pendapat dari hasil penelitian sebelumnya.
Salah satu faktor tersebut ialah inklusi keuangan. Inklusi keuangan merupakan komponen
penting untuk mengurangi kesenjangan ekonomi (Masitoh dan Widayanti, 2015). Center for
Financial Inclusion mendefinisikan inklusi keuangan sebagai akses terhadap produk keuangan
yang sesuai termasuk kredit, tabungan, asuransi dan pembayaran, tersedianya akses yang
berkualitas termasuk kenyamanan, keterjangkauan, kesesuaian dan dengan memperhatikan
perlindungan konsumen, serta ketersediaaan tersebut juga diberikan kepada semua orang.
Penelitian yang dilakukan oleh Farhani & Taufiqurahman, (2022) menunjukan bahwa adanya
pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Sedangkan Safrianti dkk (2022), Azizah
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& Zulvia (2019), Ruli & Hilmawati (2021) dan Rinofah dkk (2022) menyatakan bahwa inklusi
keuangan tidak adanya pengaruh pada kinerja UMKM. Dalam hal ini, inklusi keuangan
berperan sebagai faktor eksternal dalam peningakatan kinerja UMKM.

Faktor selanjutnya adalah literasi keuangan para pelaku UMKM. Literasi keuangan berperan
penting pada cara berpikir seseorang dalam mengambil keputusan terhadap kondisi keuangan
jangka panjang. Dahmen and Rodriguez (2014) mengungkapkan bahwa pemahaman dalam
tingkatan literasi keuangan diperlukan bagi pelaku usaha yang diperlukan dalam penyusunan
laporan keuangan usahanya guna untuk mencari pendanaan. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Zarefar dkk (2021), Farhani & Taufiqurahman (2022), Azizah & Zulvia (2019) serta Ruli
& Hilmawati (2021) menyatakan hasil bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap
kinerja UMKM. Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Cahya dkk (2022) dan Azhari dkk (2020) yang berpendapat bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

2. Tinjauan Literatur
2.1. RBV (Resource Based View)

Gagasan utama dalam teori RBV menyebutkan bahwa suatu perusahaan bisa mencapai suatu
keunggulan kinerja dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan apabila memperoleh sumber
daya yang bernilai, memiliki kemampuan berharga yang tidak ada substansinya dan tidak dapat
ditiru, serta perusahaan harus memiliki kemampuan dalam menyerap dan menerapkannya
(Barney, 1991). Resource Based View Theory ini mengemukakan bahwa sumber daya berwujud
maupun sumber daya yang tak berwujud dalam perusahaan maupun organisasi dapat
mendorong suatu perusahaan maupun organisasi dalam menyusun strategi guna mewujudkan
keunggulan bersaing (Sari, 2020).

Dalam penelitian ini, Teori RBV menjadi dasar dalam menjelaskan bahwa inklusi keuangan,
kemampuan menyusun laporan keuangan dan literasi keuangan sebagai sumber daya
perusahaan yang memiliki nilai dan potensi dalam mendukung berjalannya suatu bisnis untuk
mencapai suatu keunggulan bersaing dan pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan.

2.2. Kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)

Kinerja adalah hasil kerja seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan tugasnya
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Pengertian UMKM Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun (2008) pasal 1 mengenai UMKM, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah:

Usaha ditentukan mikro adalah usaha produktif milik orang atau perseorang atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriterianya usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria usaha
kecil sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang ini.
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Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2.3. Kriteria UMKM

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun (2008), kriteria usaha kecil dan menengah antara
lain : (a) Usaha mikro memiliki kriteria yaitu: (i) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
(i1) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
(b) Usaha kecil memiliki kriteria yaitu: (i) Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp50.000.000 sampai dengan paling banyak Rp500.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, atau (ii) Usaha yang memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000 sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000. (c) Sedangkan, usaha
menengah memiliki kriteria yaitu : (i) Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000, atau (ii) Usaha yang memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000 sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000.

2.4. Dimensi Pengukuran Kinerja

Wulandari (2019) dan Indriyanti (2020) mengemukakan dimensi dalam pengukuran kinerja
adalah sebagai berikut : profitabilitas, pertumbuhan usaha, pertumbuhan jumlah karyawan,
inklusi keuangan. Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 76 /POJK.07/2016
menjelaskan bahwa inklusi keuangan adalah ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk
dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Terzi, dalam Hidayatulloh (2020)
menerangkan bahwa semakin tinggi peningkatan inklusi keuangan pada UKM maka pada
akhirnya akan meningkatkan stabilitas keuangan suatu negara. Dapat disimpulkan bahwa
inklusi keuangan merupakan pemberian akses keuangan kepada masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraannya.

Dalam peraturan yang sama, OJK menyatakan adanya tujuan inklusi keuangan meliputi : (a)
Meningkatnya akses masyarakat terhadap lembaga, produk dan layanan jasa keuangan PUJK;
(b) Meningkatnya penyediaan produk dan/atau layanan jasa keuangan oleh (Pelaku Usaha Jasa
Keuangan) PUJK yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat; (c)
Meningkatnya penggunaan produk dan/atau layanan jasa keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masyarakat; dan (d) Meningkatnya kualitas penggunaan produk
dan layanan jasa keuangan sesuai kebutuhan dan kemampuan masyarakat. (¢) Dimensi pada
penelitian ini merujuk pada penelitian Wulandari (2019) dan Indriyanti (2020) antara lain
adalah: Akses keuangan dan Kesejahteraan

2.5. Literasi Keuangan
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Pengertian Literasi Keuangan. Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 76
/POJK.07/2016 mengungkapkan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan,
dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan akan kondisi keuangan yang dapat
mengambil keputusan ekonomi untuk mempengaruhi usahanya (Hidayatulloh, 2020). Literasi
keuangan merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengerti, mengetahui dan
memahami tentang tata cara pengelolaan keuangan dengan baik (Azhari dkk., 2020). Dari
pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan merupakan pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan akan kondisi dan pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh
individu untuk mencapai kesejahteraan usahanya.

Tujuan Literasi Keuangan. Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Nomor76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa
Keuangan Bagi Konsumen dan/atau Masyarakat, tujuan dari literasi keuangan yaitu : (a)
Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan individu. (b) Perubahan sikap dan
perilaku individu dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih baik, sehingga mampu
menentukan dan memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan konsumen dan masyarakat dalam rangka mencapai
kesejahteraan.

Manfaat Literasi Keuangan. Menurut Wulandari (2019) manfaat literasi keuangan yaitu sebagai
berikut : (a) Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan yang sesuai
kebutuhan serta memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih
baik. (b) Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. (c)
Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk dan layanan jasa keuangan.

Dimensi Literasi Keuangan. Menurut penelitian oleh Wulandari (2019) dan Indriyanti (2020)
dimensi literasi keuangan yaitu : Pengetahuan, Perilaku, Sikap.

2.6. Hubungan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM.

Teor1 resourse based view mengemukakan bahwa untuk dapat mencapai keunggulan kinerja
suatu usaha harus didukung oleh sumber daya unggul yang bernilai tinggi. Sumber daya yang
dapat dimanfaatkan dalam hal ini adalah inklusi keuangan. Dalam meningkatkan kinerja
UMKM maka diperlukannya partisipasi dari masyarakat, pemerintah maupun lembaga
keuangan didalam perekonomian. Pemberian akses yang luas dari lembaga keuangan menjadi
salah satu faktor yang berperan penting dalam peningkatan kinerja UMKM.

Menurut Febriana & Sulhan (2021), inklusi keuangan mampu membuka peluang bagi pelaku
usaha yang berguna untuk mengakses pada ketersediaannya akan layanan keuangan,
kesejahteraan dalam penggunaan produk dan layanan keuangan yang pada akhirnya dapat
digunakkan serta juga dapat dimanfaatkan pada proses kegiatan usaha dalam meningkatkan
pada pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pada laba, modal, serta lapangan pekerjaan. Inklusi
keuangan yang baik tentunya mampu membuat pelaku UMKM dapat mengembangkan
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usahanya agar kinerja usahanya terus tumbuh. Fajri dkk (2021) menyatakan bahwa semakin
tinggi inklusi keuangan maka akan semakin tinggi pula tingkat kinerja UMKM.

Adanya hubungan antara Inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan telah dibuktikan dari
hasil penelitian oleh Farhani & Taufiqurahman (2022), Darmawan dkk (2021) dan Christina
(2022) yang menerangkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
UMKM. Berdasarkan paparan diatas maka hipotesis pertama adalah sebagai berikut: H1:
Inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Kota Jayapura.

2.7. Hubungan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Literasi Keuangan merupakan pengetahuan individu dalam mengelola keuangan. Literasi
keuangan secara luas dapat diartikan literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan akan kondisi dan pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh individu untuk
mencapai kesejahteraan usahanya.

Teori resourse based view mengemukakan bahwa untuk dapat mencapai keunggulan kinerja
suatu usaha harus didukung oleh sumber daya unggul yang bernilai tinggi. Sumber daya yang
dapat dimanfaatkan dalam hal ini yakni literasi keuangan yang dimiliki para pelaku usaha.
Literasi keuangan yang baik oleh pelaku UMKM dapat membuat kinerja UMKM meningkat.
Febriana & Sulhan (2021) menerangkan semakin tinggi dan baik pemahaman tentang literasi
keuangan, maka akan mendorong semakin baiknya kinerja UMKM tersebut. Literasi keuangan
yang baik akan menimbulkan keputusan pembelian yang mengedepankan kualitas, dan
meminimalisir keputusan yang salah yang akan diambil terhadap isu ekonomi dan keuangan
(Hidayatulloh, 2020).

Hubungan antara literasi keuangan terhadap kinerja keuangan di buktikan oleh penelitian
(Hilmawati, 2021) dalam penelitianya menyatakan bahwa, literasi keuangan mempunyai
pengaruh positif terhadap keberlangsungan dan kinerja keuangan UMKM yang berarti semakin
tinggi tingkat literasi keuangan pelaku UMKM maka kinerja keuangannya akan meningkat.
Berdasarkan paparan diatas maka hipotesis ketiga adalah sebagai berikut: H2: Literasi
keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Kota Jayapura.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengolah data primer yang
diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program SPSS sehingga data dan
hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Menurut
Sugiyono (2016), metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM
yang terdapat di Kota Jayapura sebanyak sekitar 22.672 UMKM yang di dapat dari data UMKM
yang terdaftar pada Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi Dan UKM Jayapura
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(Disperindagkop Dan UKM). Dengan teknik sampling menggunakan simple random sampling,
berdasarkan perhitungan slovin, diperoleh sampel penelitian sebanyak 100 UMKM. Data pada
penelitian ini merupakan data primer, yang didapatkan dari penyebaran kuesioner. Menurut
Sugiyono (2017), kuesioner adalah teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab
dengan lengkap. Kuesioner dipilih karena jumlah responden cukup besar dan tersebar di
wilayah yang luas. Penelitian ini menggunakan pengukuran yaitu skala /ikert yang mengacu
pada pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini, proses
dilakukan dengan memberikan tingkatan skor pengukuran dengan menggunakan skala /likert,
(Sugiyono, 2018) yaitu : Sangat Setuju (SS) = Diberi bobot/ skor 5; Setuju (S) = Diberi bobot/
skor 4; Netral (N) = Diberi bobot/ skor 3; Tidak Setuju (TS) = Diberi bobot/ skor 2; Sangat
Tidak Setuju (STS) = Diberi bobot/ skor 1.

4. Hasil dan Pembahasan

Uji Regresi Linier Berganda. Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variaben dependen (Hidayatulloh, 2020).

Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T hitung|Sig. Basarkan tabel
1 |(Constant) 10.971 2.255 4.865 1000 diatas  angka
Inklusi Keuangan |.237 .080 332 2.968 |.004 yang  berada
Kemampuan .020 .076 .030 258 797 pada
Menyusun Laporan|
Keuangan
Literasi Keuangan [239 .069 367 3.444 001
R Square 0.421
Adjusted R Square 0.402
T tabel 1.661
Unstandardized Coefficients betta, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:
Y =10.971 + X1 0,237 + X2 0,020 + X3 0,239 + ¢

Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut: (a) Data di atas menunjukan nilai konstan
sebesar 10.971, artinya jika nilai variabel independen (inklusi keuangan, kemampuan
menyusun laporan keuangan dan literasi keuangan) konstan atau tidak ada atau sebesar 0, maka
nilai variabel dependen (kinerja UMKM) akan diperoleh sebesar 10,971. (b) Nilai koefisien
regresi untuk variabel inklusi keuangan sebesar 0,237, artinya setiap variabel inklusi keuangan
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka kinerja UMKM akan meningkat sebesar 0,237
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satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. (c¢) Nilai koefisien regresi untuk variabel
kemampuan menyusun laporan keuangan sebesar 0,020, artinya setiap variabel kemampuan
menyusun laporan keuangan mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka kinerja UMKM
akan meningkat sebesar 0,020 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. (d) Nilai
koefisien regresi untuk variabel literasi keuangan sebesar 0,239, artinya setiap variabel literasi
keuangan mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka kinerja UMKM akan meningkat
sebesar 0,239 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Hasil Uji Hipotesis T (Uji Parsial). Berdasarkan tabel 4.8, maka hasil pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut: (a) Variabel inklusi keuangan memiliki nilai koefisien yang bertanda positif
0,332 dengan nilai t hiwung Sebesar 2,968 > t tapel 1,661 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM atau hipotesis diterima. (b) Variabel kemampuan menyusun laporan keuangan
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif 0,030 dengan nilai t niwng sebesar 0,258 <t tapel
1,661 dan nilai signifikansi 0,797 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menyusun laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM atau hipotesis ditolak.
(c) Variabel literasi keuangan memiliki nilai koefisien yang bertanda positif 0,367 dengan nilai
t hitung Sebesar 3,444 > t wpel 1,661 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM atau
hipotesis diterima.

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R?). Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan varians dari variabel dependen (Ghozali,
2018). Nilai koefisien determinasi adalah nol sampai dengan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, (Ghozali, 2018).

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai Adjuster R Square sebesar 0,402 atau 40,2%. Nilai tersebut
mempunyai arti bahwa seluruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 40,2%
dan sisanya 59,8% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM Kota Jayapura. Berdasarkan hasil
pengujian terhadap hipotesis 1, inklusi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa inklusi dapat membuat pelaku UMKM lebih
mudah mengakses keuangan pada lembaga keuangan untuk permodalan usahanya. Oleh karena
itu, semakin tinggi inklusi keuangan akan membuat kinerja pelaku UMKM meningkat dan
sebaliknya semakin rendah inklusi keuangan maka tingkat kinerja akan menurun. Teori
resourse based view mengemukakan bahwa untuk dapat mencapai keunggulan kinerja suatu
usaha harus didukung oleh sumber daya unggul yang bernilai tinggi. Sumber daya yang dapat
dimanfaatkan dalam hal ini adalah inklusi keuangan. Inklusi keuangan mampu membuka
peluang bagi pelaku usaha yang berguna untuk mengakses pada ketersediaannya akan layanan
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keuangan, kesejahteraan dalam penggunaan produk dan layanan keuangan yang pada akhirnya
dapat digunakkan serta juga dapat dimanfaatkan pada proses kegiatan usaha dalam
meningkatkan pada pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pada laba, modal, serta lapangan
pekerjaan. Pernyataan di atas didukung oleh penelitian Farhani & Taufiqurahman (2022),
Darmawan dkk (2021) dan Christina (2022) yang menunjukkan bahwa inklusi keuangan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM Kota Jayapura. Berdasarkan hasil
pengujian terhadap hipotesis 3, literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan dan pemahaman keuangan yang
baik dapat menunjang kemampuan pelaku UMKM dalam mengatur keuangan usahanya. Oleh
karena itu, literasi keuangan yang baik dari pelaku UMKM akan memberikan dampak yang
baik pula pada peningkatan kinerja keuangan. Teori resourse based view yang mengemukakan
bahwa untuk dapat mencapai keunggulan kinerja suatu usaha harus didukung oleh sumber daya
unggul yang bernilai tinggi. Sumber daya yang dapat dimanfaatkan dalam hal ini yakni literasi
keuangan yang dimiliki para pelaku usaha. Apabila pengetahuan terhadap keuangan meningkat
maka akan memberikan peningkatan pada keterampilan dalam mengelola keuangan. Sehingga
melalui pengelolaan yang baik ini, keuangan UMKM mampu dimanfaatkan secara efektif dan
efisien serta membuat keputusan manajemen dan keuangan yang tepat untuk peningkatan
kinerja dan keberlanjutan usaha dalam mencapai tujuan UMKM. Hasil penelitian ini sejalan
dengan peneliti lain yaitu Farhani & Taufiqurahman (2022), Azizah & Zulvia (2019) dan
Hilmawati (2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM..

5. Kesimpulan

Dari pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: (a) Inklusi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Kota Jayapura. (b) Literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Kota Jayapura. Bagi pelaku UMKM Kota
Jayapura diharapkan untuk meningkatkan kemampuan intelektual dalam menyusun laporan
keuangan dengan lebih giat mengikuti pelatihan penyusunan laporan keuangan. Karena dengan
meningkatnya kemampuan tersebut maka para pelaku usaha yang ada di Kota Jayapura dapat
unggul dalam hal kinerja dan persaingan. Dalam penelitian ini variabel kemampuan menyusun
laporan keuangan tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh terhadap kinerja UMKM. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain seperti e-commers, kredit
modal, dan sistem informasi akuntansi yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja UMKM.
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